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ABSTRACT 

A purchasing decision is a process that begins with identifying needs, searching for product alternatives, 

and selecting the product that best fits those needs. The choices made by mothers in purchasing animal-

based protein food—both in terms of quantity and type—are crucial, as the nutritional requirements of 

stunting children differ from those of non-stunting children. This study aims to identify the determinants 

influencing the purchasing decisions of animal-based protein food among mothers of stunting children in 

Tangerang City. The sample consisted of 149 mothers with stunting children. The sampling technique used 

was cluster sampling, grouping based on areas categorized as Non-Stunting Locus Sub-districts and 

Stunting Locus Sub-districts, as determined by stunting prevalence and service coverage analysis. Data 

were collected using a questionnaire distributed via the Google Forms platform. The independent variables 

in this study were lifestyle, income, price, and social support, while the dependent variable was purchasing 

decision. Data were analyzed using the SEM method with SmartPLS 4 software. The results of the study 

showed that lifestyle did not influence the decision to purchase animal-based foods (t = 0.654; p > 0.05), 

income had an influence on the decision to purchase animal-based foods (t = 2.084; p < 0.05), price had 

an influence on the decision to purchase animal-based foods (t = 2.084; p < 0.05), and social support had 

an influence on the decision to purchase animal-based foods (t = 3.555; p < 0.05). 

Keywords: Purchasing Decision, Animal-Based Protein, Stunting, Lifestyle, Income, Price, Social Support 

 

ABSTRAK 

Keputusan pembelian merupakan sebuah proses yang diawali dengan mengidentifikasi kebutuhan, mencari 

alternatif produk, dan memutuskan pembelian produk yang paling sesuai dengan kebutuhan. Pilihan yang 

dibuat oleh ibu dalam membeli bahan pangan protein hewani, dalam hal jumlah dan jenisnya, menjadi hal 

yang penting untuk diperhatikan karena kebutuhan asupan gizi balita stunting berbeda dengan balita 

lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan yang memengaruhi keputusan pembelian 

bahan pangan protein hewani pada ibu balita stunting di Kota Tangerang. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 149 ibu yang memiliki balita stunting. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode cluster 

sampling, dengan pengelompokan berdasarkan wilayah Kelurahan Non Lokus Stunting dan Kelurahan 

Lokus Stunting, yang ditentukan melalui analisis prevalensi stunting dan cakupan layanan. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui Google Formulir. Variabel independen pada 

penelitian ini adalah gaya hidup, pendapatan, harga, dan dukungan sosial, sedangkan variabel dependen 

adalah keputusan pembelian. Analisis data menggunakan metode SEM dengan perangkat lunak SmartPLS 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian bahan 

pangan protein hewani (t = 0,654; p > 0,05), pendapatan memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian 

bahan pangan protein hewani (t = 2,084; p < 0,05), harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian bahan 

pangan protein hewani (t = 2,084; p < 0,05), dan dukungan sosial berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian bahan pangan protein hewani (t = 3,555; p < 0,05).  

Kata Kunci: Keputusan Pembelian, Protein Hewani, Stunting, Gaya Hidup, Pendapatan, Harga, Dukungan 

Sosial 

 

PENDAHULUAN 

Stunting didefinisikan sebagai 

status gizi balita dengan indikator tinggi 

badan menurut umur (TB/U) dalam 

kategori pendek (z-score -3 SD sampai 

dengan < -2 SD) dan sangat pendek (z-

score < -3 SD) pada anak balita sebagai 

akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi 

berulang pada 1000 Hari Pertama 

Kehidupan (HPK) (WHO, 2021). Secara 
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makro, prevalensi stunting yang tinggi 

berpotensi menghambat visi Indonesia 

Emas 2045 dengan menurunkan kualitas 

kognitif dan produktivitas angkatan 

kerja masa depan. Meskipun pemerintah 

telah menetapkan target penurunan 

stunting menjadi 14% pada tahun 2024, 

data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

2023 menunjukkan prevalensi nasional 

masih tertahan di angka 21,6%. 

Sejalan dengan urgensinya, 

stunting telah ditetapkan oleh 

pemerintah sebagai isu prioritas nasional 

dalam Rencana Aksi Nasional 

Percepatan Pencegahan dan Penurunan 

Stunting (Rencana Aksi P3S) Tahun 

2025 – 2029. Fenomena stunting ini 

menjadi paradoks menarik ketika 

diamati di wilayah urban yang maju 

seperti Kota Tangerang. Meskipun 

memiliki fasilitas kesehatan dan 

ekonomi yang memadai, Kota 

Tangerang justru mencatatkan 3.722 

kasus stunting di tahun 2024, menempati 

posisi kedua tertinggi di Provinsi 

Banten. Fakta ini mengindikasikan 

bahwa stunting di wilayah perkotaan 

memiliki kompleksitas masalah yang 

melampaui sekadar faktor kemiskinan 

struktural, melainkan melibatkan aspek 

perilaku dan pengambilan keputusan 

dalam rumah tangga. 

Penyediaan makanan dengan 

kualitas baik dan jumlah yang cukup 

merupakan faktor penting dalam 

mendukung pertumbuhan anak dan 

mencegah stunting (Som dkk, 2020). 

Salah satu determinan utama dalam 

pencegahan stunting adalah kecukupan 

asupan protein hewani, di mana 

konsumsinya terbukti memiliki korelasi 

kuat dengan penurunan risiko stunting 

dibandingkan hanya mengandalkan 

sumber pangan lain (Headey, Hirvonen, 

& Hoddinott, 2018; Sari dkk, 2023). 

Namun, ketersediaan protein hewani di 

tingkat rumah tangga sangat bergantung 

pada keputusan pembelian yang 

dilakukan oleh ibu. Keputusan 

pembelian ini merupakan variabel 

krusial yang mengubah ketersediaan 

sumber daya ekonomi menjadi tindakan 

nyata pemenuhan gizi.  

Keputusan pembelian merupakan 

proses kompleks yang dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Gaya hidup 

merupakan faktor internal yang 

mencerminkan pola perilaku jangka 

panjang dalam membelanjakan uang 

(Qazzafi, 2020). Teori perilaku 

konsumen menyiratkan bahwa orang tua 

dengan gaya hidup sehat akan lebih 

responsif terhadap kebutuhan gizi. 

Namun, terdapat kesenjangan riset 

(research gap) pada variabel ini. 

Sementara Qazzafi (2020) menekankan 

pengaruh gaya hidup terhadap 

pembelian, studi Fawwaz dkk (2022) 

justru menemukan bahwa gaya hidup 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk pangan 

sehat. 

Dari sisi eksternal, faktor ekonomi, 

seperti pendapatan dan harga, 

memegang peranan fundamental sesuai 

teori permintaan (Pindyck & Rubinfeld, 

2014). Di Kota Tangerang, urgensi 

faktor ini meningkat seiring laju inflasi 

kelompok makanan yang mencapai 

7,24% pada tahun 2023 (BPS). Kendati 

teori menyatakan bahwa keterbatasan 

pendapatan dan tingginya harga akan 

menurunkan permintaan, temuan 

empiris di lapangan menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten. Zhao dkk (2021) 

dan Nugroho & Simamora (2021) 

menemukan pengaruh signifikan harga 

terhadap keputusan pembelian, namun 

temuan ini dibantah oleh penelitian 

Ainun dkk (2023) dan Latifah dkk 

(2023) yang tidak menemukan pengaruh 

signifikan variabel ekonomi terhadap 

keputusan pembelian pangan tertentu. 

Selain itu, dukungan sosial dari 

suami dan kader posyandu berperan 

sebagai validasi emosional dan edukatif 
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bagi ibu. Ibu yang mendapat dukungan 

sosial terbukti memiliki kepatuhan 

pemberian makan yang lebih tinggi 

(Hutagaol dkk, 2025). Namun, pengaruh 

dukungan sosial terhadap aspek 

keputusan pembelian masih menjadi 

perdebatan, di mana Prihartanti dkk 

(2024) menemukan pengaruh positif, 

sedangkan Christanti dan Nasikh (2022) 

menyimpulkan tidak adanya pengaruh 

signifikan. 

Inkonsistensi temuan penelitian 

sebelumnya mengindikasikan bahwa 

perilaku keputusan pembelian sangat 

bergantung pada konteks demografis dan 

sosial ekonomi wilayah. Penelitian ini 

menjadi krusial untuk mengisi celah 

tersebut dengan meneliti konteks 

spesifik masyarakat urban di Kota 

Tangerang yang menghadapi tekanan 

inflasi sekaligus transisi gaya hidup. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh gaya hidup, pendapatan, 

persepsi harga, dan dukungan sosial 

terhadap keputusan pembelian bahan 

pangan protein hewani pada ibu balita 

stunting di Kota Tangerang, guna 

memberikan dasar empiris bagi 

perumusan strategi intervensi gizi yang 

lebih efektif. 

 

METODE 

Penelitian kuantitatif ini 

menerapkan desain survei dengan 

pendekatan cross-sectional yang 

menargetkan populasi ibu balita stunting 

di Kota Tangerang. Penentuan jumlah 

sampel didasarkan pada pendekatan 

aturan jempol dalam analisis Partial 

Least Squares–Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) menurut Hair dkk 

(2021), yang merekomendasikan ukuran 

sampel minimum sebesar 10 kali jumlah 

indikator terbanyak dalam satu konstruk. 

Berdasarkan perhitungan tersebut, 

penelitian ini membutuhkan 10 × 8 = 80 

responden dan penambahan margin 10% 

untuk mengantisipasi data yang tidak 

valid, maka total sampel minimum yang 

ditetapkan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 88 responden. 

Teknik sampling yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah cluster 

sampling, dimana proses pemilihan 

sampel dilakukan dengan 

mengelompokkan balita stunting 

berdasarkan hasil analisis prevalensi 

stunting dan cakupan layanan terkait 

stunting di Kota Tangerang, yaitu 

Kelurahan Non-Lokus Stunting dan 

Kelurahan Lokus Stunting. Dari dua 

kelompok kelurahan tersebut, akan 

dipilih kelurahan secara acak untuk 

mewakili setiap kelompok. 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan instrumen kuesioner 

tertutup berskala Likert 1–5 yang 

disebarkan secara daring melalui Google 

Form. 

Penelitian ini menerapkan model 

pengukuran reflektif di mana arah 

kausalitas mengalir dari konstruk 

menuju indikatornya. Struktur penelitian 

disusun dalam bentuk second-order 

construct yang melibatkan total 27 

indikator untuk mengukur empat 

variabel independen dan satu variabel 

dependen. Variabel dependen adalah 

keputusan pembelian yang diukur 

melalui dimensi proses keputusan 

pembelian (KP) dengan 5 indikator. 

Sementara itu, variabel independen 

terdiri dari gaya hidup (dimensi pesan 

gizi seimbang (GS) dengan 4 indikator), 

pendapatan (dimensi tingkat pendapatan 

(TP) dengan 5 indikator), serta harga 

yang merupakan konstruk multidimensi 

(keterjangkauan, kesesuaian dengan 

kualitas, kesesuaian dengan manfaat, 

dan daya saing). Variabel independen 

terakhir adalah dukungan sosial yang 

diukur melalui dua dimensi utama, yaitu 

dukungan keluarga (DK) dan dukungan 

kader posyandu (DP) dengan total 8 

indikator. 
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Metode analisis data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak 

SmartPLS 4 dengan pendekatan Partial 

Least Squares–Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM). Metode ini 

dipilih karena sifatnya yang non-

parametrik (berbasis varians), sehingga 

mampu menangani struktur data yang 

kompleks dan penggunaan skala Likert 

yang sering tidak memiliki distribusi 

normal, tanpa memerlukan asumsi 

normalitas multivariat yang ketat. Secara 

spesifik, analisis ini menggunakan 

pendekatan second-order confirmatory 

dengan teknik repeated indicators, di 

mana seluruh indikator dari konstruk 

tingkat pertama (first-order) digunakan 

kembali untuk mengukur konstruk 

tingkat kedua (second-order). 

Tahapan analisis dimulai dengan 

analisis deskriptif untuk memetakan 

profil demografis responden secara 

sistematis. selanjutnya, dilakukan 

evaluasi model pengukuran (outer 

model) untuk menguji validitas dan 

reliabilitas. Validitas konvergen dinilai 

berdasarkan Outer Loadings (> 0,70) 

dan Average Variance Extracted (AVE > 

0,50), sedangkan validitas diskriminan 

diuji menggunakan Cross Loadings, 

kriteria Fornell-Larcker, dan 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT < 

0,90). Konsistensi internal dan 

reliabilitas konstruk dipastikan melalui 

nilai Cronbach’s Alpha (> 0,60) dan 

Composite Reliability (> 0,70). 

Tahap akhir meliputi evaluasi 

model struktural (inner model) dan 

analisis tambahan. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menelaah koefisien 

determinasi (R²) serta nilai path 

coefficients melalui prosedur 

bootstrapping, di mana hipotesis 

diterima jika T-statistics > 1,96 

(signifikansi 5% two-tailed). Selain itu, 

penelitian ini juga melakukan analisis 

multi-grup (PLS-MGA) untuk menguji 

perbedaan signifikan antar klaster 

(misalnya antara Kelurahan Lokus dan 

Non-Lokus Stunting), dengan batasan 

signifikansi perbedaan jalur jika p-value 

< 0,05 atau > 0,95. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Variabel  

Tabel 1. Tanggapan responden terhadap variabel penelitian 
No. Variabel Dimensi Rata-Rata 

Total 

Kategori Rata-Rata 

Tertinggi 

Rata-Rata 

Terendah 

1 Gaya Hidup Pesan Gizi 

Seimbang (GS) 

4,11 Baik GS1 (4,28) GS4 (3,68) 

2 Pendapatan Tingkat Pendapatan 

(TP) 

3,92 Baik TP4 (4,19) TP1 (3,83) 

3 Harga Kesesuaian Harga 

(KH), Kesesuaian 

Harga dengan 

Kualitas Pelayanan 

(KHP), Kesesuaian 

Harga dengan 

Manfaat (KHM) 

dan Daya Saing 

Harga (DSH) 

3,86 Baik KHM1 & 

KHM2 

(3,93) 

DSH1 (3,77) 

4 Dukungan 

Sosial 

Dukungan Keluarga 

(DK) dan Kader 

Posyandu (DP) 

4,21 Baik DP3 (4,34) DK3 (3,92) 

5 Keputusan 

Pembelian 

Proses Keputusan 

Pembelian (KP) 

4,17 Baik KP5 (4,27) KP3 (4,09) 
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Secara umum, hasil analisis 

deskriptif terhadap tanggapan responden 

menunjukkan bahwa seluruh variabel 

penelitian berada dalam kategori Baik, 

mengindikasikan persepsi yang positif 

dari responden. Pengukuran dilakukan 

menggunakan skala Likert 1-5. Secara 

keseluruhan, variabel dukungan sosial 

memiliki nilai rata-rata tertinggi (4,21), 

yang mencerminkan adanya dukungan 

keluarga (DK) dan kader posyandu (DP) 

yang sangat baik. Nilai rata-rata terendah 

ditemukan pada variabel harga (3,86) 

meskipun masih dalam kategori baik, 

yang mencakup dimensi kesesuaian 

harga, kesesuaian dengan kualitas 

pelayanan, kesesuaian dengan manfaat, 

dan daya saing harga. Variabel gaya 

hidup (dimensi pesan gizi seimbang) 

memperoleh nilai rata-rata 4,11. 

Sementara itu, variabel keputusan 

pembelian (dimensi proses keputusan 

pembelian) mencatatkan rata-rata 4,17, 

dan variabel pendapatan (dimensi 

tingkat pendapatan) memperoleh rata-

rata 3,92. 

 

Analisis Statistik 

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer 

Model) 

Evaluasi terhadap outer model atau 

model pengukuran yang dilakukan 

menggunakan perangkat lunak 

SmartPLS menunjukkan bahwa seluruh 

instrumen penelitian telah memenuhi 

kriteria validitas dan reliabilitas yang 

disyaratkan. Berdasarkan hasil algoritma 

PLS, seluruh indikator pembentuk 

variabel penelitian memiliki nilai 

loading factor di atas 0,70 serta nilai 

Average Variance Extracted (AVE) 

lebih besar dari 0,50, yang 

mengindikasikan bahwa syarat validitas 

konvergen telah terpenuhi secara 

memadai. Selanjutnya, validitas 

diskriminan dievaluasi secara 

komprehensif melalui cross loading, 

Fornell-Larcker Criterion, dan 

Heterotrait-Monotrait ratio (HTMT). 

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 

nilai cross loading setiap indikator 

terhadap variabelnya sendiri lebih tinggi 

dibandingkan terhadap variabel lain, 

serta nilai akar kuadrat AVE pada 

Fornell-Larcker Criterion tercatat lebih 

besar daripada korelasi antar variabel 

laten. Temuan ini diperkuat dengan nilai 

rasio HTMT seluruh variabel yang 

berada di bawah ambang batas 0,90, 

yang menegaskan bahwa setiap konstruk 

dalam model bersifat unik dan berbeda 

secara empiris. Dari sisi reliabilitas, hasil 

pengolahan data menegaskan konsistensi 

internal yang kuat, di mana nilai 

Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability untuk seluruh variabel berada 

di atas ambang batas 0,70. Dengan 

demikian, data dinyatakan valid dan 

reliabel untuk dilanjutkan ke tahap 

pengujian hipotesis (uji struktural). 

 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner 

Model) 

Koefisien Determinasi (R²)  

Nilai R² digunakan untuk 

mengukur seberapa besar variabel 

independen menjelaskan variabel 

dependen.  Nilai R² pengaruh secara 

bersama-sama atau simultan variabel 

gaya hidup, pendapatan, harga, dan 

dukungan sosial pada variabel keputusan 

pembelian adalah sebesar 0,493. Hal ini 

berarti bahwa gaya hidup, pendapatan, 

harga, dan dukungan sosial secara 

bersama-sama menjelaskan keputusan 

pembelian sebesar 0,493 atau 49,3%, 

sedangkan sisanya sebesar 50,7% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

terdapat dalam penelitian.  

 

Analisis Signifikansi Jalur 

Ukuran signifikansi 

keterdukungan hipotesis dapat 

digunakan nilai p values dan 

perbandingan nilai T-table dengan T-

statistics,  
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Tabel 2. Signifikansi Jalur (T 

statistics, P values) 

Hubungan Antar Variabel T statistics P values Keterangan 

Gaya hidup -> GS 33040,841 0,000 Berpengaruh 

Pendapatan -> TP 4942,752 0,000 Berpengaruh 

Harga -> KH 6,401 0,000 Berpengaruh 

Harga -> KHM 66,633 0,000 Berpengaruh 

Harga -> KHP 32,456 0,000 Berpengaruh 

Harga -> DSH 9,065 0,000 Berpengaruh 

Dukungan sosial -> DK 24,193 0,000 Berpengaruh 

Dukungan sosial -> DP 46,775 0,000 Berpengaruh 

Keputusan pembelian -> KP 13408,524 0,000 Berpengaruh 

Gaya hidup -> Keputusan pembelian 0,654 0,257 Tidak berpengaruh 

Pendapatan -> Keputusan pembelian 2,084 0,019 Berpengaruh 

Harga -> Keputusan pembelian 2,084 0,019 Berpengaruh 

Dukungan sosial -> Keputusan pembelian 3,555 0,000 Berpengaruh 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 2, maka pengambilan keputusan 

pada uji hipotesis dapat diuraikan 

sebagai berikut:  

1. Untuk hipotesis pertama tidak 

didukung, yaitu gaya hidup tidak 

berpengaruh pada keputusan 

pembelian, karena memiliki nilai t-

statistic sebesar 0,654 < 1,960 dengan 

p-value sebesar 0,257 > 0,05.  

2. Untuk hipotesis kedua didukung, 

yaitu pendapatan berpengaruh pada 

keputusan pembelian, karena 

memiliki nilai t-statistic sebesar 2,084 

> 1,960 dengan p-value sebesar 0,019 

< 0,05.  

3. Untuk hipotesis ketiga didukung, 

yaitu harga berpengaruh pada 

keputusan pembelian, karena 

memiliki nilai t-statistic sebesar 2,084 

> 1,960 dengan p-value sebesar 0,019 

< 0,05.  

4. Untuk hipotesis keempat didukung, 

yaitu dukungan sosial berpengaruh 

pada keputusan pembelian, karena 

memiliki nilai t-statistic sebesar 3,555 

> 1,960 dengan p-value sebesar 0,000 

< 0,05.  

SAnalisis Signifikansi Antar Klaster 

Sesuai dengan pedoman untuk 

metode PLS-MGA, perbedaan pada 

koefisien jalur dianggap signifikan 

secara statistik apabila nilai p-value yang 

dihasilkan kurang dari 0,05 atau lebih 

besar dari 0,95. 

Tabel 3. Signifikansi Jalur Cluster Kelurahan Lokus Stunting 

Hubungan Antar Variabel P values Keterangan 

Gaya hidup -> GS 0,000 Berpengaruh 

Pendapatan -> TP 0,000 Berpengaruh 

Harga -> KH 0,012 Berpengaruh 

Harga -> KHM 0,000 Berpengaruh 

Harga -> KHP 0,000 Berpengaruh 

Harga -> DSH 0,000 Berpengaruh 

Dukungan sosial -> DK 0,000 Berpengaruh 

Dukungan sosial -> DP 0,000 Berpengaruh 

Keputusan pembelian -> KP 0,000 Berpengaruh 

Gaya hidup -> Keputusan pembelian 0,695 Tidak berpengaruh 

Pendapatan -> Keputusan pembelian 0,069 Tidak berpengaruh 

Harga -> Keputusan pembelian 0,391 Tidak berpengaruh 

Dukungan sosial -> Keputusan pembelian 0,146 Tidak berpengaruh 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 3 untuk Cluster Kelurahan Lokus 

Stunting, didapatkan hasil bahwa gaya 

hidup, pendapatan, harga, dan dukungan 

sosial tidak berpengaruh terhadap 
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keputusan ibu untuk melakukan 

pembelian bahan pangan protein hewani.  

Tabel 4. Signifikansi Jalur Cluster Kelurahan Non Lokus Stunting 

Hubungan Antar Variabel P values Keterangan 

Gaya hidup -> GS 0,000 Berpengaruh 

Pendapatan -> TP 0,000 Berpengaruh 

Harga -> KH 0,000 Berpengaruh 

Harga -> KHM 0,000 Berpengaruh 

Harga -> KHP 0,000 Berpengaruh 

Harga -> DSH 0,000 Berpengaruh 

Dukungan sosial -> DK 0,000 Berpengaruh 

Dukungan sosial -> DP 0,000 Berpengaruh 

Keputusan pembelian -> KP 0,000 Berpengaruh 

Gaya hidup -> Keputusan pembelian 0,087 Tidak berpengaruh 

Pendapatan -> Keputusan pembelian 0,208 Tidak berpengaruh 

Harga -> Keputusan pembelian 0,000 Berpengaruh 

Dukungan sosial -> Keputusan pembelian 0,000 Berpengaruh 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 4 untuk Cluster Kelurahan Non 

Lokus Stunting, didapatkan hasil bahwa 

keputusan pembelian ibu balita 

dipengaruhi oleh harga (p-value 0,000) 

dan dukungan sosial (p-value 0,000), 

sementara gaya hidup (p-value 0,087) 

dan pendapatan (p-value 0,208) tidak 

berpengaruh.  

 

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa gaya hidup tidak memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap keputusan 

seseorang dalam membeli makanan 

berprotein hewani. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai p sebesar 0,257 dan nilai t 

sebesar 0,654. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Mardhiyani dkk (2020) 

dan Fawwaz dkk (2022), yang 

menemukan bahwa mengikuti pedoman 

gizi seimbang bukanlah faktor penting 

dalam pilihan makanan sehari-hari. 

Kurangnya pengaruh gaya hidup 

ini dapat dijelaskan oleh dua teori utama. 

Menurut Teori Kebutuhan Maslow, 

keinginan untuk hidup sehat yang 

berkaitan dengan rasa aman dan harga 

diri, sering dianggap kurang penting 

dibandingkan kebutuhan dasar untuk 

bertahan hidup, terutama bagi keluarga 

berpenghasilan rendah. Oleh karena itu, 

para ibu memilih untuk membeli lebih 

banyak makanan untuk memenuhi 

kebutuhan semua orang daripada 

berfokus pada kualitas makanan untuk 

mengatasi masalah seperti malnutrisi.  

Di sisi lain, dalam Theory of 

Planned Behavior, meskipun orang 

memiliki sikap positif terhadap pola 

makan sehat dan merasa didukung oleh 

orang lain, mereka sering merasa tidak 

memiliki kendali untuk membuat pilihan 

sehat karena masalah keuangan dan 

pendapatan. Hal ini menyulitkan para ibu 

untuk mewujudkan niat baik mereka 

dalam membeli protein hewani. Jadi, 

alasan utama di balik perilaku pembelian 

bukan hanya tentang mengetahui apa 

yang sehat atau menjalani gaya hidup 

tertentu, melainkan masalah yang lebih 

besar, yaitu tantangan ekonomi yang 

menghalangi orang untuk bertindak 

berdasarkan pengetahuan mereka. 
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Pengaruh Pendapatan Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa pendapatan 

memiliki pengaruh yang kuat dan positif 

terhadap keputusan keluarga dalam 

membeli makanan berprotein hewani. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai p=0,019 

dan nilai t=2,084. Artinya, semakin 

tinggi pendapatan keluarga, semakin 

besar kemungkinan mereka membeli 

protein hewani. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Manalu dkk (2024) 

dan Muhtar dkk (2022) yang 

menyatakan bahwa pendapatan 

merupakan faktor utama yang 

menentukan besarnya pengeluaran 

seseorang untuk makanan dan penting 

dalam penyediaan gizi yang lebih baik, 

terutama bagi balita stunting 

(Rahmatika, Pangestuti, & Asna, 2024). 

Berdasarkan keluarga yang terlibat 

dalam penelitian ini, sebagian besar 

berpendapatan rendah dan memiliki 

jumlah anggota keluarga yang besar 

(lebih dari 4 orang). Menurut Wahyuni, 

Murti, & Adriani (2023) dan Mariza & 

Putriningtyas (2023), kondisi-kondisi 

tersebut sangat meningkatkan risiko 

terjadinya stunting. Karena keterbatasan 

finansial ini, keluarga harus lebih fokus 

memenuhi kebutuhan dasar, seperti 

memastikan semua orang punya cukup 

makanan, alih-alih berfokus pada 

makanan berkualitas lebih baik seperti 

protein hewani untuk balita. Ini 

menunjukkan dengan jelas bahwa 

tingkat pendapatan secara langsung 

memengaruhi jenis dan jumlah protein 

yang mampu dibeli keluarga.  

Pengaruh pendapatan juga dapat 

dijelaskan menggunakan dua teori. 

Menurut Teori Kebutuhan Maslow, 

pendapatan rendah membuat keluarga 

fokus pada kebutuhan dasar untuk 

bertahan hidup, sehingga protein hewani 

dipandang sebagai sesuatu yang ekstra. 

Namun ketika pendapatan meningkat, 

keluarga dapat mulai berfokus pada 

kebutuhan keamanan, seperti 

memastikan anak-anak mendapatkan 

nutrisi yang tepat melalui asupan protein 

secara teratur. Dari Theory of Planned 

Behavior, pendapatan bertindak seperti 

kunci yang memengaruhi perasaan orang 

tentang kemampuan mereka untuk 

bertindak. Ketika keluarga memiliki 

cukup uang, para ibu merasa lebih 

percaya diri untuk membeli protein 

terlepas dari harganya, dan ini membantu 

mengubah sikap positif mereka menjadi 

pembelian nyata. 

 

Pengaruh Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Persepsi ibu terhadap harga bahan 

pangan berprotein hewani memiliki 

dampak besar pada pilihan pembelian 

mereka. Hal ini ditunjukkan oleh nilai p-

value adalah 0,019 dan nilai t statistics 

adalah 2,084. Hasil ini sesuai dengan apa 

yang ditemukan Manalu dkk (2024) dan 

Muhtar dkk (2022). Meskipun protein 

hewani biasanya memiliki harga yang 

mahal, seperti yang dicatat oleh Farras, 

Anindita, dan Asmara (2021), para ibu 

tetap bersedia membelinya jika mereka 

menganggap harga, kualitas, dan 

manfaat jangka panjang bagi kesehatan 

anak mereka sepadan. Itu berarti pilihan 

pembelian mereka bukan hanya tentang 

harga, tetapi juga tentang seberapa 

berharganya produk tersebut menurut 

mereka.  

Dari sudut pandang teoretis, harga 

dapat menciptakan kebutuhan yang 

saling bertentangan. Dalam teori 

Maslow, harga yang tinggi 

menghubungkan kebutuhan akan rasa 

aman, seperti mendapatkan nutrisi untuk 

mencegah stunting dengan kebutuhan 

dasar akan makanan yang terjangkau 

bagi seluruh keluarga. Harga yang tinggi 

membuat para ibu memilih makanan 

yang lebih murah untuk menghidupi 

keluarga mereka. Dalam Theory of 
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Planned Behavior, harga yang tinggi 

menjadi hambatan besar yang 

membatasi kendali para ibu dalam 

melakukan pembelian ini. Sekalipun 

para ibu memiliki sikap yang baik dan 

niat yang kuat, tingginya harga protein 

hewani membuat mereka merasa tidak 

berdaya untuk membelinya secara 

teratur. Keputusan ini juga dipengaruhi 

oleh bagaimana para ibu memandang 

nilai. Mereka sering berpikir bahwa 

manfaat jangka panjang protein hewani 

untuk pencegahan stunting tidak jelas, 

tetapi nilai produk yang lebih murah 

yang mampu memberikan rasa kenyang 

atau tenang terasa lebih langsung dan 

nyata. Misalnya, jumlah uang yang sama 

Rp. 3.000,00 mungkin terasa murah 

untuk membeli camilan tetapi mahal 

untuk membeli telur, karena nilai jangka 

pendek sering tampak lebih penting 

daripada manfaat jangka panjangnya. 

 

Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Dukungan sosial memiliki efek 

yang besar dan positif pada bagaimana 

ibu memutuskan untuk membeli 

makanan protein hewani. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai-p sebesar 0,000 

dan nilai-t sebesar 3,555. Hal ini sesuai 

dengan temuan dari studi oleh Prihartanti 

dkk (2024) dan Maroah dan Ulfa (2021). 

Semakin banyak dukungan yang 

diperoleh seorang ibu, baik dari anggota 

keluarga seperti suami atau orang tua, 

atau dari petugas kesehatan di posyandu, 

semakin besar kemungkinan ia akan 

membelanjakan uang untuk protein 

hewani.  

Dukungan ini memengaruhi ibu 

dalam dua cara utama. Dukungan 

keluarga, yang datang dari dalam 

keluarga, membantu dengan 

memberikan dukungan emosional dan 

secara langsung mendorong ibu untuk 

mengambil tindakan sehat, seperti 

membeli protein hewani. Di sisi lain, 

dukungan dari petugas Posyandu, yang 

berasal dari luar keluarga, membantu 

dengan mengedukasi ibu tentang gizi 

seimbang, membantu mereka percaya 

pada pentingnya makan sehat, dan 

memotivasi mereka untuk 

membelanjakan uang untuk makanan 

yang tepat untuk melawan stunting. 

Menurut Theory of Planned Behavior, 

dukungan sosial secara langsung 

memengaruhi apa yang orang pikirkan 

tentang apa yang diharapkan orang lain 

dari mereka. Ketika perilaku yang 

diharapkan ini kuat, para ibu cenderung 

bertindak sesuai dengan niat mereka. 

Jika mereka juga memiliki cukup uang 

untuk membeli makanan, niat tersebut 

kemungkinan besar akan berubah 

menjadi keputusan nyata untuk membeli 

protein hewani secara teratur. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keputusan pembelian bahan 

pangan protein hewani pada ibu balita 

stunting di Kota Tangerang terutama 

dipengaruhi oleh pendapatan, harga, dan 

dukungan sosial. Variabel gaya hidup 

terbukti tidak berpengaruh, sehingga 

asumsi teoritis awal mengenai perannya 

tidak terkonfirmasi dan memerlukan 

kajian ulang. Secara keseluruhan, model 

teoritis yang memasukkan pendapatan, 

harga, dan dukungan sosial dinyatakan 

valid secara empiris, meskipun terdapat 

satu variabel yang tidak sesuai dengan 

prediksi awal. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

keputusan ibu balita stunting dalam 

membeli protein hewani lebih 

didominasi oleh faktor pendapatan, 

harga, dan dukungan sosial, bukan hanya 

pengetahuan tentang gaya hidup sehat. 

Hal ini menegaskan bahwa edukasi gizi 

tidak akan efektif mengubah perilaku 

belanja jika tidak disertai dengan 

kemampuan finansial yang memadai. 

Oleh karena itu, intervensi pemerintah 
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harus berfokus pada menjaga stabilitas 

harga pangan dan meningkatkan daya 

beli masyarakat untuk menjamin akses 

terhadap gizi. Strategi komunikasi 

kesehatan perlu bergeser dari 

penyebaran pesan pasif menjadi 

pemberdayaan komunitas melalui 

penguatan peran kader posyandu. 

Sebagai fasilitator di tingkat bawah, 

kapasitas kader perlu ditingkatkan 

melalui pelatihan kompetensi dan 

penyediaan materi edukasi visual guna 

membantu ibu memprioritaskan asupan 

protein anak di tengah keterbatasan 

ekonomi. Di saat yang sama, pemerintah 

daerah wajib memperkuat pengawasan 

anggaran serta memastikan standar 

keamanan pangan pada program Makan 

Bergizi Gratis (MBG). 

Untuk mendukung keberlanjutan 

program ini, ibu rumah tangga 

diharapkan lebih cermat dalam mengatur 

prioritas belanja melalui bimbingan 

posyandu. Selain itu, penelitian di masa 

depan disarankan untuk mengeksplorasi 

variabel baru dengan pendekatan yang 

lebih mendalam agar perilaku pembelian 

pangan masyarakat dapat dipahami 

secara menyeluruh dan komprehensif. 
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